ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi potensi kerugian, pendapatan
investasi yang telah disesuaikan dengan risiko dari deposito Mudharabah pada
Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah dan BNI Syariah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder
yaitu laporan keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah dan BNI
Syariah periode tahun 2010-2017. Metode analisis data menggunakan Value at
Risk dan Risk adjusted Return on Capital. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa potensi risiko tertinggi berdasarkan metode VAR dimiliki oleh BSM
sedangkan return tertinggi yang telah disesuaikan dengan risiko berdasarkan
metode RAROC dimiliki oleh BNI Syariah.
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ABSTRACT

This research aims to find out the potential loss and the investment income
that has been adjusted to the risk of Mudharabah deposit in Bank SyariahMandiri,
BRI Syariah, and BNI Syariah. This research used quantitative approach. The
research data source used secondary data namely the quarterly financial reports
of Bank SyariahMandiri, BRI Syariah, and BNI Syariah in the period of year
2010-2017. The data analysis methods used were Value at Risk and Risk adjusted
Return on Capital. This research results show that the highest potential risk based
on VAR method refers to BSM while the highest return that has been adjusted to
risk based on RAROC method refers to BNI Syariah.
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